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ABSTRAK 

Dongeng merupakan cerita yang digemari anak-anak, karena sesuai 
dengan karakteristik anak-anak, yaitu lebih mudah belajar dengan contoh daripada 
dengan aturan-aturan. Dengan dongeng, anak-anak tidak hanya mendapatkan 
hiburan, tapi juga pendidikan. Mentari, sebuah majalah anak-anak yang 
mengemban fungsi mendidik dan menghibur, dipilih dalam penelitian ini dengan 
pertimbangan bahwa majalah ini adalah satu-satunya majalah anak-anak yang 
terbit di Surabaya dan masih tetap eksis sampai sekarang. Selain itu, majalah 
Mentari banyak memuat cerita dongeng yang mendidik dan jauh dari unsur 
kekerasan. Penelitian ini diadakan untuk melihat gambaran unsur-unsur intrinsik 
dalam dongeng di majalah Mentari, peri ode Januari-Juni 2000. 
Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah dongeng sebagai 
bentuk karya sastra fiksi, unsur-unsur intrinsik dalam dongeng, majalah anak-anak 
sebagai media komunikasi massa, dan dongeng di majalah anak-anak. 
Peneliti menggunakan metode analisis isi dengan taraf analisis deskriptif. 
Populasi penelitian ini adalah seluruh dongeng yang dimuat di 25 majalah Mentari 
terbitan Januari-Juni 2000. Teknik pengambilan sampel menggunakan total 
sampling, yaitu sebanyak 100 dongeng. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan cara membuat koding form, kemudian dicatat dan dimasukkan dalam tabel 
frekuensi, untuk selanjutnya dipersentasekan sesuai jumlah keseluruhan. Setelah 
itu dianalisis dan diinterpretasikan sesuai dengan tujuan penelitian. 
HasH penelitian ini mengungkapkan bahwa jenis dongeng yang 
mendominasi adalah dongeng biasa, yang bercerita tentang kehidupan keluarga 
kerajaan, orang-orang kaya namun tamak dan serakah, juga tentang orang-orang 
miskin dan malang. Tema yang sering ditampilkan adalah tema pendidikan. 
Latar/setting yang paling banyak dipakai dalam dongeng di majalah Mentari 
adalah latar rimba dan alam sekitar. Tokoh utama dan pembantu yang 
mendominasi adalah tokoh berwujud manusia. Jenis kelamin tokoh pria lebih 
sering dimunculkan daripada tokoh wanita. Tokoh dengan sifat yang baik sering 
ditampilkan, yaitu tokoh yang digambarkan sebagai tokoh cerdik dan pandai. 
T okoh dengan kelas sosial yang tidak disebutkan terlihat mendominasi kategori 
kelas sosial tokoh. Hal ini teIjadi karena pada dongeng binatang umumnya 
pengarang hanya menyebutkan jenis binatangnya, tanpa menjelaskan kelas 
sosialnya. Pesan moral yang kerapkali muncul dalam hasil penelitian ini adalah 
"Kecerdikan akan melepaskan diri dari malapetaka". 
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